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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hypothetical learning trajectory
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Palopo melalui model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan 1) peneliti, 2)
lembar kerja peserta didik, 3) lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 4)
lembar observasi aktivitas peserta didik, dan 5) pedoman wawancara. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
mendukung untuk melihat hipotesis lintasan belajar peserta didik dan selain itu,
alur berpikir peserta didik tidak jauh berbeda dengan hipotesis lintasan belajar
yang dibuat oleh peneliti. Alur berpikir kelompok peserta didik aktif pada materi
trigonometri, menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami dan
menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur pengerjaan soal walaupun ada sedikit
kesalahan. Alur berpikir kelompok peserta didik sedang pada materi trigonometri,
menunjukkan bahwa peserta didik dapat memahami dan mengerjakan soal
walaupun masih mengalami kekeliruan dan masih terdapat jawaban yang kurang
tepat. Adapun alur berpikir kelompok peserta didik tidak aktif pada materi
trigonometri, menunjukkan bahwa peserta didik dapat menyelesaikan soal
walaupun masih terdapat banyak kesalahan pada hasil jawabannya.

Kata kunci: Hypothetical Learning Trajectory, Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Group Investigation, Trigonometri.

A. Pendahuluan

Menurut Hanafi (Nikmaturrohnmah, 2018) matematika merupakan ilmu
dengan objek kajian yang bersifat hirarkis, dimana masing-masing topik dalam
matematika berururtan dan saling berkaitan. Materi matematika disusun secara
bertahap mulai materi dasar hingga materi yang sulit. Semakin tinggi tingkatannya,
maka semakin tinggi pula tingkat kesulitannya. Untuk itu, peserta didik dalam

mempelajari materi matematika haruslah bertahap. Tahapan ini
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dibutuhkan agar peserta didik memiliki panduan untuk dapat belajar dan
meningkatkan pemikirannya. Mengetahui tingkat berpikir peserta didik dapat
membantu guru dalam mengetahui mana saja yang harus didahulukan dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran efektif di kelas dapat terwujud (Wuriyudani,
2015). Untuk itu, dalam merancang kegiatan pembelajaran guru harus mempunyai
dugaan atau hipotesis untuk mempertimbangkan reaksi peserta didik. Dugaan yang
dimaksud adalah hypothetical learning trajectory (HLT). HLT merupakan suatu
dugaan atau hipotesis bagaimana pemikiran dan pemahaman peserta didik
berkembang dalam aktivitas pembelajaran. HLT memberikan petunjuk bagi guru
untuk menentukan dan merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
sehingga guru dapat membuat strategi atau langkah-langkah yang akan digunakan
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Guru memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan rancangan sajian
bahan ajar yang diharapkan mampu mengatasi kesulitan yang dimiliki peserta didik
dalam pembelajaran. Menurut Mhuzdaliva (2016) kesulitan yang dihadapi peserta
didik pada materi trigopnometri yaitu 1) trigonometri dianggap sebagai materi yang
sulit, 2) peserta didik tidak mampu menguasai rumus-rumus trigonometri, dan 3)
kesalahan peserta didik dalam merumuskan masalah pada soal uraian atau soal
cerita karena konsep yang belum tepat. Kesulitan peserta didik dalam memahami
materi trigonometri khususnya perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku
disebabkan karena kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep
trigonometri (sinus, cosnius, tangen, secan, cosecan dan cotangen). Hal ini
didukung oleh pernyataan menurut Al Krismanto (Ratnasari, 2018) yang
menyatakan bahwa kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran sering dijumpai kesulitan dalam memahami konsep trigonometri,
dikarenakan penyajian rumus-rumus dijumpai secara instan sehingga pembelajaran
menjadi kurang bermakna.

Mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta didik, guru perlu menyiapkan
sebuah desain pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Membuat desain pembelajaran, guru membutuhkan hypothetical
learning trajectory atau biasa diartikan sebagai dugaan lintasan belajar yang akan

dilalui peserta didik selama aktivitas pembelajaran berlangsung
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untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan.
Dugaan tersebut terkait dengan bagaimana kemampuan peserta didik berkembang
selama aktivitas belajar yang didesain guru. Hal ini terlihat pada pemikiran dan
perencanaan yang terjadi selama proses pembelajaran, termasuk respon spontan
yang dibuat dalam menanggapi pemikiran peserta didik. Hypothetical learning
trajectory yang disiapkan guru ini didukung oleh model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation, di mana group investigation merupakan model
pembelajaran berkelompok yang mengharuskan peserta didik terlibat secara aktif
dan melatih peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir mandiri terkait
masalah yang dihadapi dan bagaimana mereka menyelesaikan masalah tersebut
dengan berkerja sama secara berkelompok. Model pembelajaran group
investigation ini diharapkan dapat mempermudah jalannya pembelajaran agar
hypothetical learning trajectory peserta didik lebih mudah untuk digambarkan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk melakukan kajian
secara lebih spesifik mengenai “Hypothetical Learning Trajectory Peserta Didik
Kelas X SMA Negeri 2 Palopo pada Materi Trigonometri Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan HLT peserta didik pada materi perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku melalui model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 1 SMA Negeri 2
Palopo pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini adalah
subjek kelompok peserta didik aktif (SKA), subjek kelompok peserta didik sedang
(SKS) dan subjek kelompok peserta didik tidak aktif (SKTA). Instrumen penelitian
ini yaitu instrumen utama (peneliti sendiri) dan instrumen pendukung (lembar kerja
peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi
aktivitas peserta didik dan pedoman wawancara. Penelitian ini dilakukan untuk satu
kali pertemuan. Data penelitian diperoleh melalui observasi pembelajaran untuk
penentuan subjek penelitian, lembar kerja peserta didik digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai HLT subjek penelitian, dan lembar observasi

aktivitas dan wawancara digunakan untuk memverifikasi ataupun mendapatkan
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data tambahan dari HLT subjek penelitian sedangkan, data hasil observasi
keterlaksanaan model pembelajaran digunakan untuk melihat seberapa baik
keterlaksanaan model pembelajaran diterapkan pada satu kali pertemuan untuk
melihat HLT subjek penelitian. Data yang terkumpul dilanjutkan dengan proses
analisis dan validasi melalui triangulasi metode. Teknik analisis data dilakukan
dengan model Miles dan Hiberman yaitu (Data Reduction, Data Display dan

Conclusion).

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hypothetical learning trajectory (HLT) merupakan gambaran proses
pembelajaran yang dilalui peserta didik dari kegiatan awal sampai akhir
pembelajaran berlangsung. Menurut Sholihah (2018) istilah HLT merujuk pada
rencana guru berdasarkan antisipasi belajar peserta didik yang mungkin dicapai
dalam pembelajaran yang didasari oleh tujuan pembelajaran matematika. Sejalan
dengan lintasan belajar, menurut Simon (Fuadiah, 2017) guru hendaknya
menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan lintasan belajar peserta didik.
Menurut Fuadiah (2017) fungsi utama dari rencana pembelajaran sendiri adalah
untuk memberikan peserta didik kesempatan belajar sehingga guru harus
merencanakan apa yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran. Rencana
pembelajaran ini juga berhubungan dengan bagaimana guru memilih model
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran menjadi faktor penting yang perlu
dipertimbangkan agar pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Adanya model
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang berbeda dan menjadi lebih
menarik dari biasanya. Salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation yang berpusat pada peserta didik dan pada
kelompok kecil yang heterogen untuk melakukan investigasi. Model pembelajaran
ini dapat melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya serta
melatih keterlibatan peserta didik dalam kelompok maupun pada saat pembelajaran
di kelas. Selain itu, model pembelajaran ini menuntut agar peserta didik aktif
berdiskusi dan aktif dalam mencari atau menginvestigasi materi atau permasalahan

yang diberikan.
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Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini dipilih agar
peneliti dapat melihat HLT dari subjek penelitian pada saat menyelesaikan lembar
kerja. HLT atau dugaan lintasan belajar dalam penelitian ini yaitu pada SKA, SKS,
dan SKTA. SKA, SKS maupun SKTA memiliki alur berpikir yang tidak jauh
berbeda dengan HLT yang dibuat oleh peneliti yaitu memahami konsep
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, menentukan perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku, menentukan hubungan antar perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku, dan menyelesaikan masalah nyata yang
berkaitan dengan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Melihat data
keterlaksanaan model pembelajaran yang dilaksanakan peneliti, menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini mendukung peneliti untuk melihat HLT peserta
didik. Tahap yang mendukung peneliti untuk melihat HLT yaitu pada tahap
penyelidikan (investigation). Tahap penyelidikan ini membagikan lembar kerja
pada subjek penelitian, dimana lembar kerja ini telah disesuaikan dengan HLT
peneliti. Hasil lembar kerja yang diperoleh dari subjek penelitian inilah yang
kemudian dibandingkan dengan HLT peneliti dengan HLT yang sebenarnya yang
dilalui oleh subjek penelitian, sehingga diperoleh HLT subjek penelitian yang
direvisi berdasarkan aktivitas yang dilakukan.

Hasil jawaban SKA menunjukkan bahwa SKA dapat mengerjakan soal,
dimana SKA dapat menyelesaikan tiga dari empat soal dengan benar. Adapun alur
berpikir SKA, yaitu dapat menyelesaikan soal terkait perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku walaupun masih terdapat sedikit kesalahan pada saat
menemukan perbandingan dari segitiga siku-siku PQR. Sehingga, dari keempat
nomor soal, SKA hanya mengalami kesalahan pada nomor 1 sedangkan untuk soal

lainnya SKA tidak mengalami kesalahan.
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Berikut paparan hasil jawaban dan wawancara SKA :

1. Dari gambar dibawah ini, tuliskan semua bentuk perbandingan yang mungkin dari ketiga sisi pada
segitiga siku-siku POR?

Jawab: Misalkan: B2
panjang sisl QR

Kemungkinan apa lagi yang ada!

_poulorg _sici PR odolow gwiring.

e LT
- = ,,,,Ny‘,nvxg

€06 ?‘:\‘:v:;
o —RG
ompieg  PaQ
Gambar 1. Hasil Jawaban SKA dalam Memahami Konsep
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

on

—4ton O ¢

SKA dapat memahami perbandingan trigonometri

pada segitiga siku-siku dengan menuliskan konsep
perbandingan yang ditemukan. SKA menuliskan 3 konsep
perbandingan yaitu perbandingan sinus, cosinus dan
tangen. Jawaban SKA sudah benar dalam menuliskan
perbandingan yang mungkin terbentuk dari segitiga PQR,

namun jawaban SKA masih kurang lengkap.

Berikut

wawancara yang dilakukan dengan SKA :

SKA-02 (P) : untuk soal nomor 1, bagaimana tahapan kalian dalam menyelesaikan soal tersebut?
SKA-02-2 (J) : pertama itu, kami lihat dari segitiga PQR, dimana perbandingan yang ditemukan itu ada 3

SKA-03 (P) : jadi perbandingannya cuman ada 3?

SKA-03-6 (J) : dari segitiga PQR bias terbentuk 6 perbandingan tapi kami fokusnya 3 perbandingan saja
SKA-03-5 (J) : iya, karena menurut kami, 3 perbandingan itu adalah perbandingan utama dan sisanya itu
hubungan yang nanti terbentuk dari 3 perbandingan sebelumnya

SKA-04 (P) : bagaimana bentuk konsep perbandingan yang kalian temukan pada soal?

SKA-04-2 (J) : konsep yang kami temukan itu ada 3, sinus itu depan/miring, cosinus itu samping/miring dan

tangen, depan/samping.

Tujuan Alctivitas Dugaan Alur Berpikir Peserta
. . it . . Bantuan Guru (teacher
Pembelajaran Pembelajaran Didik (Inpothetical learning )
(lecrning goal) (learming actvity) process) support)
Memahami Peserta didik Tipe 2 Tipe 2
konsep mengerjakan soal Peserta didik dapat menentukan | Untukjawaban peserta
perbandingan mengenai konsep bentuk perbandingan vang didik tipe 2, gura
trigonometri perbandingan mungkin pada segitiga siku-siku | memberikan bantuan
pada segitiga trigonometri pada PQR. Namun, dalam hal ini dengan mengingatkan
siku-siku segitiga silu-siku. masih terdapat penulisan bahwa terdapat 6
Dalam hal ini soal jawaban vang masih kurang perbandingan yang
nomor 1. tepat terbentuk dari segitiga
POR.

HLT SKA dalam Memahami Konsep Perbandingan Trigonometri

Untuk menemukan konsep sinus dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut!
C

Sisi Depan 2.B. AC

B - =L
Soncl) = — et Miring 2.8, gC r J
+

|
Ingat!
BC =r, AC
\

p dmnAB =g

A B

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud SinZB adalah Perboc\d'rﬁon €5
depon <8 don gsig M'\nlj sddut < B Sisi AC
BC.-

Untuk menemukan konsep cosinus dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut!

b AR
SERC e
'

Ingat!
\—‘ 7 B BC=r,AC=p dmnAB=q

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud Cos£B adalah Perbc"ﬂ‘f\ o~ Antovg
Sisi Somping ¢ udut g devgon Sigi mam\a Sudut @+ otoy
Sisi AB derjon sy BcC.

Untuk menemukan konsep tangen dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut!

atou

don  §i¢i

Sisi Samping < B.

Ccos =
b Sisi Miring 2.8

C s 2
Sisi Depan < c
ton,g = —Sodeani  _ AC _ P
Sisi Samping .. AR a
3
Ingat!
BC=r,AC=p dmnAB=q

A 7 B

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud 7an£B adalah perbov‘dmf)an i)
N <B degpn H% Somping <8, atou sisi AC dengon
Sisi AR
Gambar 2. Hasil Jawaban SKA dalam Menentukan
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
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sudah mampu memahami

Hasil jawaban SKA, dapat dilihat bahwa SKA
cara menentukan konsep

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. SKA
sudah dapat menuliskan konsep sinus, cosinus, dan tangen
dengan tepat, dan juga SKA dapat membedakan konsep
perbandingan sinus, cosinus, dan tangen. Sehingga, SKA
dapat menyimpulkan konsep perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku dengan tepat dan tanpa kesalahan.
Berikut wawancara yang dilakukan dengan SKA :

SKA-07 (P) : bagaimana tahapan kalian dalam
menyelesaikan soal tersebut?

SKA-07-6 (J) : tahapannya sudah jelas pada lembar
kerja, dimana kami menentukan terlebih dahulu
perbandingan sinus, cosinus dan tangen

SKA-07-3 (J) : iya, karna sebelumnya kami sudah
memahami konsep nya pada saat mengerjakan soal
nommor 1

SKA-09 (P) : bagaimana bentuk kesimpulan yang
kalian peroleh dari soal?

SKA-09-5 (J) : kesimpulannya bahwa untuk sinus
merupakan perbandingan antara sisidepan/sisi miring
2B, cosinusi perbandingan antara sisi samping/ sisi
miring £B dan tangen perbandingan antara sisi
depan/ sisi samping £B.
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Tujuan Aktivitas Dugaan Alur Berpikir Peserta
. . o . - Bantuan Guru (reacher
Pembelajaran Pembelajaran Didik (Inpothetical learning ) )
(learning goal) (learning activity) process) support)
Menentukan Peserta didik Tipe 1 Tipe 1
perbandingan mengerjakan soal Peserta didik dapat menentukan ~ Untuk jawaban peserta
trigonometri mengenai konsep perbandingan sin, cos didik tipe 1, guru tidak
pada segitiga perbandingan dan fan dengan tepat dan perlu memberikan
siku-siku trigonometri pada lengkap. bantuan karena peserta
segitiga siku-siku. didik sudah dapat
Dalam hal ini soal menyelesaikan soal
nomor 2. dengan baik.

HLT SKA dalam Menentukan Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

3. Perhatikan gambar segitiga siku-siku berikut

C

A B
P 1 1 T
" CSCA = ——— = =
sina== sina e csca=—
r r
EERRE == T T : = =
a seca = =— Jadi,
cosa =— maka, | cosa £ busgm { seca=—
© r yang dapat qQ
dibentuk
t 1 1
cotg = —— = —
tana = i tana £ cota = b
- | a P
Dari tabel tersebut, simpulkan dalam bahasa matematika hubungan antara sin dan cosecan, cos dan

secan, dan tan dengan cotangen?
Jawab:

Sin dan cosecan : Cscx odolon Eepall kov\’ dovn Siner

otou dapot ditulis (el e o T

Cos dan secan : Sec x adoloi ke volikon dowvi  cosec

E— 3 R e e
oton clopat ditulic  cec e < 5ol

Tan dan cotangen : cot &4 adaloh

ditulis (otdﬁ:—ad- E
Gambar 3. Hasil Jawaban SKA dalam Menentukan
Hubungan Antar Perbandingan Trigonometri pada Segitiga

atoy dq?ot

Keholrkan dor  teand

Jawaban SKA menunjukkan bahwa SKA telah
memahami hubungan antar perbandingan trigonometri
pada segitiga siku-siku. SKA menuliskan jawaban pada
tabel dengan benar, begitupun pada saat menarik
kesimpulan dari  hubungan antar  perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku. SKA terlihat tidak
mengalami kesulitan dan mampu menuliskan jawaban
dengan tepat dan lengkap. Berikut wawancara yang
dilakukan dengan SKA :

e SKA-12 (P) : bagaimana bentuk hubungan
perbandingan yang kalian temukan pada soal?

e SKA-12-5 (J) : hubungan yang terbentuk itu
merupakan perbandingan dari kebalikan perbandingan
sinus, cosinus dan tangen.

e SKA-14 (P) : nah, bagaimana dengan kesimpulan dari
table yang kalian kerjakan?

o SKA-14-2 (J) : kesimpulannya yaitu csc a adalah

kebalikan dari sin « atau dapat ditulis csc a = ﬁ sec
a adalah kebalikan dari cos a atau dapat ditulis sec a =

Siku-siku ﬁ dan cot a adalah kebalikan dari tan « atau dapat
ditulis cot a = ——
- - - tana
Tujuan Aktivitas Dugaan Alur Berpikir Peserta B ]
. . = . . antuan Guru (teacher
Pembelajaran Pembelajaran Didik (Inpothetical learning )
(learning goal) (learning activity) process) support)
Menentukan Peserta didik Tipe 1 Tipe 1
hubungan antar = mengerjakan soal Peserta didik menuliskan Untuk jawaban peserta
perbandingan mengenai hubungan jawaban vang tepat dan lengkap @ didiktipe 1, guru tidak
trigonometri antar perbandingan padatabel. Sehingga, peserta petlu memberikan
pada segitiga trigonometri. Dalam didik dapat menarik kesimpulan @ bantuan karena peserta
siku-siku hal ini soal nomor 3. dari hubungan antara sin dan didik sudah dapat
cosecan, cos dan secan, dan tan | menyvelesaikan soal
dengan cotangen dengan jelas. dengan baik.

HLT SKA dalam Menentukan Hubungan Antar Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

Jawab: = =
Dik: AB: Y » e

njuk!
Untuk menjawab (3). konsep

RC * 3 M

AC = G m J =5
fudut elevati § =30
qout  elevoyi 9 =60°

Dit_fatinggi Harg bendere = - .- .
= bA{’,QnJm::} _toli 8D

. \)rcfpurt S
fery t o tonzo =

DC

Ac o3 + tes)im
b _
VI S <
W) T Y =

?\Tﬁ R;‘g pendero = DC t 13 M

SKA telah memahami soal dan SKA dapat
menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dalam
soal. Untuk bagian (a) peserta didik menggunakan
perbandingan tan 30°, kemudian peserta didik
menjumlahkan tinggi anak dan tinggi yang didapat untuk
mendapatkan tinggi tiang sebenarnya, sedangkan pada
bagian (b) peserta didik menggunakan cara yang sama
seperti pada bagian (a) dengan konsep perbandingan yang
digunakan yaitu perbandingan sin. Berikut wawancara
yang dilakukan dengan SKA :

e SKA-15 (P) : bagaimana cara kalian menyelesaikan
soal tersebut?
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b._panjorg tob @D e SKA-15-6 (J) : kami tuliskan terlebih dahulu apa-apa
Sn—go—s -;é,;— saja yang diketahui dan tanyakan dari soal, kemudian
s kami menyelesaikan bagian yang dianggap mudah
= . B o SKA-16 (P) : pada bagian (a), bagaimana cara kalian
S BP= RN memilih konsep tangen untuk menyelesaikan soal?
R e g - U
=N Bb- ‘\;z \ﬁ \? % et L B e

Gambar 4. Hasil Jawaban SKA dalam Menyelesaikan
Masalah Nyata yang Berkaitan dengan Perbandingan
Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
e SKA-16-3 (J) : Kami memilih konsep perbandingan tangen, karena yang ditanyakan itu tinggi tiang (sisi
depan) atau DC + tinggi anak, nah yang di ketahui itu sisi AC atau sisi samping, sedangkan tangen itu
perbandingan antara sisi depan dan sisi samping, makanya kita bisa menggunakan konsep tangen untuk
menyelesaikan bagian (a).
e SKA-18 (P) : untuk bagian (b), bagaimana kalian bisa menggunakan cara yang sama seperti bagian (a)?
e SKA-18-5 (J) : karna, kalau dilihat pada bagian (a) maupun (b) sama-sama mencari satu bagian sisi yang tidak
diketahui, makanya kami menggunakan cara yang sama seperti bagian (a), dengan menggunakan konsep sin.
e SKA-19 (P) : terus mengapa kalian menggunakan konsep sinus?
e SKA-19-6 (J) : karena, konsep sinus bisa mencari sisi miring yang ditanyakan. Selain itu kita juga bisa
gunakan konsep cosinus, cosecan, dan secan.

Tujuan Alktivitas Dugaan Alur Berpikir Peserta
. . .= ) . Bantuan Guru (teacher

Pembelajaran Pembelajaran Didik (lypothetical learning ]

(learning goal) (learning activity) process) suppor)
Menvelesaikan Peserta didik Tipe 1 Tipe 1
masalah nvata mengerjakan soal Peserta didik dapat menentukan = Untuk jawaban peserta
vang berkaitan terkait dengan konsep perbandingan vang didik tipe 1, guru tidak
dengan perbandingan digunakan untuk menyelesaikan | perlu memberikan
perbandingan trigonometri pada bagian (a) dan bagian (b) bantuan karena peserta
trigonometri segitiga siku-siku.. dengan tepat dan lenglkap. didik sudah dapat
pada segitiga Dalam hal ini soal Selain itu, peserta didik mampu = menyelesaikan soal
siku-siku nomaor 4. mengaplikasikan konsep dengan baik.

tersebut dengan bailk.

HLT SKA dalam Menyelesaikan Masalah Nyata yang Berkaitan dengan Perbandingan Trigonometri pada
Segitiga Siku-siku

Hasil jawaban SKS menunjukkan bahwa sudah dapat mengerjakan soal.
Adapun alur berpikir SKS dalam mengerjakan soal nomor 1 tidak terdapat
kesalahan, dan SKS telah mampu menuliskan jenis dari setiap perbandingan yang
ditemukan. Untuk soal nomor 2 SKS masih sulit membedakan sudut yang
digunakan untuk konsep perbandingan sinus, cosinus dan tangen. Jawaban SKS
untuk nomor 3, sudah benar dan sesuai dengan jawaban yang sebenarnya
sedangkan, untuk nomor 4 SKS masih mengalami kesalahan pada bagian (a)
dimana hasil jawaban yang dituliskan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sejalan
dengan penelitian Listiyana (Palayukan, 2018) menunjukkan kesulitan yang
dihadapi peserta didik dalam menyelesaikan soal trigonometri yaitu kurang teliti

dalam melakukan perhitungan yang berdampak pada penyelesaian masalah.
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Berikut paparan hasil jawaban dan wawancara SKS :

1. Dari gambar dibawah ini, tuliskan semua bentuk perbandingan yang mungkin dari ketiga sisi pada

segitiga siku-siku POR?

Jawab: Misalkan

panjang sisi PQ _ samping
panjangsisiQR depan

Kemungkinan apa lagi yang ada!

SKS sudah dapat menuliskan perbandingan
trigonometri dengan benar, lengkap dan tidak terdapat

& SR =t . QR "
?ﬁi - kesalahan. Selain itu, SKS juga telah menuliskan jenis dari
) - = Q"; setiap pert_)andingan yang (_1itemukan_dan bah_kan sudah_
: Sa__ m_ memahami hubungan dari perbandingan trigonometri
e he —ag e i yang belum ditanyakan. Berikut wawancara yang
it S dilakukan dengan SKS :

coto I . \
e

“ap - tane

Gambar 1. Hasil Jawaban SKS dalam Memahami Konsep
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

e SKS-02 (P) : bagaimana tahapan kalian dalam
menyelesaikan soal tersebut?

o SKS-02-2 (J) : pertama, Kita lihat gambar segitiga PQR, di mana soal meminta bentuk perbandingan yang
mungkin terbentuk dari setiap sisi segitiga
e SKS-02-6 (J) : kami mendapat bahwa ada 6 bentuk perbandingan yang terbentuk dari segitiga PQR

e SKS-04 (P) : Bagaimana menurut kalian, apakah masih terdapat konsep lain yang muncul, selain yang kalian

jawabkan?
e SKS-04-4 (J) : tidak ada, karna cuman ada 6 perbandingan yang dapat terbentuk.
Penf;l]elll:;la_rm Peill:g:;:fm Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik - Bantuan Guru (teacher
(learning goal)  (learning actvity) (lvpothetical learming process) support)

Memahami Peserta didik Tipe 1: Tipe 1

konsep mengerjakan soal = Peserta didik dapat menentukan Untuk jawaban peserta

perbandingan mengenai konsep = bentuk perbandingan vang mungkin | didik tipe 1, guru tidak

trigonometri perbandingan terbentuk pada segitiga siku-siku perlu memberikan

pada segitiga trigonometripada = FPOR dengan tepat dan lengkap. bantuan karena peserta

siku-siku segitiga siku-siku. | Sehingga, peserta didik memahami didik sudah dapat
Dalam hal ini soal = konsep perbandingan trigonometri menyelesaikan soal.
nomor 1. pada segitiga siku-siku.

HLT SKS dalam Memahami Konsep Perbandingan Trigonometri

:muLmcncnml\unknlurp\um\d.lL\mwynlm~|ku-\1ln,xlulpllull1.’u\31k.\hh¢r|km' Berdasarkan jawaban di samping7 dapat dilihat
¥ ____ Sisi Depan ¢ R RN
s S -—] bahwa SKS sudah mampu menentukan konsep

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan
dapat menuliskan kesimpulan dengan baik. Namun, pada
saat menuliskan nama sudut yang digunakan SKS masih
mengalami kekeliruan, sehingga terjadi kesalahan, yang
seharusnya peserta didik menuliskan sisi depan 2B, sisi
samping <B, dan sisi miring 2B, peserta didik justru
menuliskan sisi depan, sisi samping dan sisi miring dengan
sudut yang bukan 2B. Berikut wawancara yang dilakukan
dengan SKS :

| BC=r.AC=p dn4B JJ

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud Si2B adalah _Perbandingan antara
Sisi depqn Sied mlrinﬂ
Untuk menemukan konsep cosinus dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut!

X Ab _q_

Sisi Samping 24..
SisiMiringz.. ~ BC T
Il

Ingat!
BC=r,AC=p dmnAB=q

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud Cos<B adalah Perbandlngan antara
sisi samping dan &isi minng.

A 7 B

oS 2B =

A ) B

Untuk menemukan konsep fangen dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut!

C __ SisiDepanc.P. _ AC _ P
SN Z Pt e AR 4

Sisi Samping 2.q,
Ingat!
BC=r,AC=p, danAB=q

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud 7anZB adalah 7Pejw“din9an
antaro gisi depan dan gisi samping.
Gambar 2. Hasil Jawaban SKS dalam Menentukan
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

o SKS-06 (P) : bagaimana tahapan kalian dalam
menyelesaikan soal?

e SKS-06-(J) : disini kami mengerjakan perbandingan
sinus terlebih dahulu, terus perbandingan cosinus, dan
kemudian perbandingan tangen, bersamaan dengan
masing-masing kesimpulannya.

3

A T B
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e SKS-07 (P) : coba perhatikan, nama setiap sudut yang kalian tuliskan, apakah kalian tidak merasa ada yang
salah dengan itu?
e SKS-07-1 (J) : kenapa kak?
e SKS-08 (P) : jadi, begini sebenarnya itu salah, intinya coba perhatikan bahwa sudut yang menjadi patokan kita
yaitu 2 B, makanya pada konsep sinus itu terlebih dahulu dituliskan sin2 B. Jadi setiap sudut segitiga yang
terdapat pada konsep sin, cos dan tan kita namakan £ B karena £ B adalah patokan kita untuk mencari
perbandingan sinus, cosinus dan tangen.
e SKS-08-2 (J) : oh begitu, jadi untuk perbandingan sinus, cosinus dan tangen semua nama sudutnya diganti
dengan £ B, selebihnya sudah benar?
e SKS-10 (P) : jadi, bagaimana kesimpulan yang kalian peroleh dari soal?
e SKS-10-4 (J) : kesimpulannya yaitu perbandingan sinus merupakan perbandingan antara sisi depan / sisi
miring, perbandingan cosinus merupakan perbandingan antara samping/ miring, dan yang terakhir
perbandingan tangen merupakan perbandingan antara depan/ samping.

Tujuan
Pembelajaran

(learning goal)

Aktivitas
Pembelajaran

(lecrning activity)

Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik
(lypathetical learning process)

Bantuan Guru (teacher
support)

Menentukan Peserta didik Tipe 2 Tipe 2

perbandingan mengerjakan soal | Peserta didik dapat menentukan Untuk jawaban peserta

trigonometri mengenai konsep perbandingan sir, cos dan_ didik tipe 2, guru perlu

pada segitiga perbandingan tan. Namun, masih terdapat memberikan bantuan

siku-siku trigonometri pada | kekeliruan dalam menuliskan nama @ karena peserta didik
segitiga siku-siku. = sudut vang digunakan. masih belum paham
Dalam hal ini soal dengan sudut vang
nomor 2. digunakan.

HLT SKS dalam Menentukan Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

Perhatikan gambar segitiga siku-siku berikut

C

7

IR v
sina csca =—
P

Jadi,
hubungan |
yang dapat |
dibentuk |

| seca =——=

oS a

seca =

cota =

| S|n

1
tana

cota =

FUNEEIE g

Dari tabel tersebut, simpulkan dalam bahasa matematika hubungan antara sin dan cosecan, cos dan
secan, dan tan dengan cotangen?

Jawab
Sin dan cosecan : COSECAN Mmerupakan kebalikan dari Sin, Sehingga cscar

sama dengan ;
sinet
Cos dan secan : Secan merupakan kebalikan dari cos, sehingga secet sama
def)fjﬂ"ﬁl_‘i S T
COsot
Tan dan cotangen : CotaNgen merupakan kebdlikan dari ton, sehingga cotw
'sama dengan |
tanet

Gambar 3. Hasil Jawaban SKS dalam Meneniukﬁhbungan

Antar Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

SKS menuliskan jawaban pada tabel dengan benar
dan tepat, kemudian peserta didik juga mampu
menyimpulkan hubungan perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku. Untuk soal nomor 3 SKA terlihat sudah
memahami mengenai hubungan antar perbandingan
trigonometri, ini sesuai dengan pada saat SKS
mengerjakan soal nomor 1. Berikut wawancara yang
dilakukan dengan SKS :

e SKS-12 (P) : bagaimana bentuk hubungan
perbandingan yang kalian temukan pada table?

e SKS-12-1 (J) : hubungan yang terbentuk itu, dimana
sinus memiliki hubungan dengan cosecant, cosinus
dengan secan, kemudian tangen memiliki hubungan
dengan cotangent.

e SKS-14 (P) : jadi, bagaimana kesimpulan yang kalian
peroleh dari soal?

o SKS-14-4 (J) : dari tabel tersebut, kami menyimpulkan
bahwa cosecan merupakan kebalikan dari sin sehingga

1 . R
CSC @ = —, secan merupakan kebalikan dari cos

. 1
sehingga sec a = — dan cotangen merupakan

kebalikan dari tan sehingga cot « =

- - o tana
Tu uan Akn“F a Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik =~ Bantuan Gum (teacher
Pembelajaran Pembelajaran (npothetical : ] ) 2
(learning goal) | (learning activity) Dpotencal (eQrnmg process suppor

Menentukan Peserta didik Tipe 1 Tipe 1

hubungan antar =~ mengerjakan soal =~ Peserta didik menuliskan jawaban Untuk jawaban peserta

perbandingan mengenai vang tepat dan lengkap pada tabel. didik tipe 1, guru tidak

trigonometri hubungan antar Sehingga, peserta didik dapat perlu memberikan

pada segitiga perbandingan menarik kesimpulan dari hubungan = bantuan karena peserta

siku-sikm trigonometri. antara sin dan cosecan, cos dan didik sudah dapat
Dalam hal ini soal | secan, dan tan dengan cotangen. menvelesaikan soal
nomor 3. dengan baik.
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HLT SKS dalam Menentukan Hubungan Antar Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

4 T O e o e Jawaban yang ditunjukkan SKS masih terdapat
Eh"ﬂ“:r’L:'kf‘d‘it'z: kesalahan pada bagian (a) saat menjumlahkan tinggi
T T sebenarnya tiang bendera, di mana SKS menuliskan hasil
ke ke tng bender BC = 2 m dan ) anak 15, yang tidak sesuai dengan jawaban yang sebenarnya. SKS
g bisa tidak mencari hasil dari 2v/3 dan bisa langsung
% e e e T menuliskan jawaban (1,5 + 2v3)m, agar sesuai dengan
BD? jawaban yang diharapkan, sedangkan pada bagian (b)
jawaban SKS sudah sesuai dan keseluruhan langkah-

langkah pengerjaannya juga sudah benar dan tepat.

a) Tinggi tiang bendera?

Jawab.

a-) tan 30° - pe
sa

Dik: AB=4 m
BC=2M

__1J3 -De | finggianak:lsm . .
s 2 iga 507 . ——  Berikut wawancara yang dilakukan c_iengan SKS: _
Mk tinagi +idng benclerg = T5M ¢ s LEWM & 30T e SKS-15 (P) : bagaimana cara kalian menyelesaikan
=om soal tersebut?
bY SN 6o°= Ge maka panjang 1ol B0 = 4m e SKS-15-3 (J) : pertama itu, kita menulis yang
S, i3 hi'"ﬁ = diketahui dz_an tanyakan kemudian menjawab bagian
A — . (a) dan bagian (b)
1 e e SKS-15-6 (J) : untuk bagian (a) kami menggunakan
mi =4 S Y konsep perbandingan tangen karena pada bagian (a)
Gambar 4. Hasil Jawaban SKS dalam Menyelesaikan yang ditanyakan itu sisi depannya dan yang di ketahui

Masalah Nyata yang Berkaitan dengan Perbandingan

Trigonometri pada Segitiga Siku-siku Itu sist samping.

e SKS-16 (P) : nah, apakah ada konsep lain yang bisa digunakan untuk menyelesaikan bagian (a)?

e SKS-16-5 (J) : iya ada, yaitu kita bisa gunakan perbandingan cotangen, selain itu kita tidak bisa menggunakan
konsep perbandingan lainnya.

e SKS-18 (P) : jadi begini, untuk 2+/3 itu bisa tidak disederhanakan, dan hasilnya bisa langsung dijumlahkan
saja menjadi (1,5 + 2+/3 )m, karena nilainya memiliki satuan yang sama.

e SKS-19 (P) : selanjutnya, untuk bagian (b) kalian menggunakan cara yang sama seperti pada bagian (a),
mengapa demikian?

e SKS-19-2 (J) : sebenarnya itu, kami ingin menggunakan phytagoras, karena pada bagian (b) itu mencari sisi
miring, nah disini kami kan lagi belajar mengenai perbandingan trigonometri jadi makanya kami gunakan
konsep perbandingan untuk selesaikan bagian (b)

e SKS-19-4 (J) : lya, nah caranya itu sama seperti pada bagian (a), namun disini kami menggunakan konsep sin,
karena di soal itu yang dicari sisi miring dan yang diketahui adalah sisi depan

Tuj nen Aktl“F s Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik ©  Bantuan Guru (teacher
Pembelajaran Pembelajaran (ypothetical L . ] ) 1)
(learning goal) = (learning activity) pomencat [earmimg process suppor

Menvelesaikan Peserta didik Tipe 2 Tipe 2
masalah nvata mengerjakan soal @ Peserta didik dapat menentukan Untuk jawaban peserta
vang berkaitan terkait dengan konsep perbandingan yang didik tipe 2, guru hanva
dengan perbandingan digunakan untuk menvelesaikan perlu memberikan sedikit
perbandingan trigonometri pada = bagian (a) dan bagian (b). Namun, bantuan pada saat
trigonometri segitiga siku- untuk bagian (a) masih terdapat menjumlahkan tinggi
pada segitiga siku.. Dalam hal sedikit kesalahan vaitu pada saat tiang sebenarnva.
siku-siku ini soal nomor 4. menjumlahkan tinggi tiang

sebenarnva.

HLT SKS dalam Menyelesaikan Masalah Nyata yang Berkaitan dengan Perbandingan Trigonometri pada
Segitiga Siku-siku

Tidak seperti SKA dan SKS, SKTA justru lebih banyak mengalami
kesalahan pada saat mengerjakan soal. Jawaban SKTA untuk nomor 1, 2 dan 4,
masih terdapat kesalahan dimana, untuk nomor 1 belum dapat menuliskan
perbandingan trigonometri yang sesuai, begitupun pada nomor 2, SKTA masih

keliru dengan penggunaan sudut untuk konsep sinus, cosinus dan tangen,
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sedangkan pada nomor 4 SKTA tidak menyelesaikan soal sampai selesai. Namun,
untuk nomor 3 SKTA sudah bisa menyelesaikan soal dan tanpa kesalahan.

Berikut paparan hasil jawaban dan wawancara SKTA :

1. Dan gambar dibawah ini, tuliskan semua bentuk perbandingan yang mungkin dani ketiga sisi pada
segitiga siku-siku POR?

SKTA masih  belum menuliskan semua
perbandingan yang dapat terbentuk, dan hanya mampu

oen  -220JONg Mgl €O | sOMIANG

panjorg Six €8 miring menuliskan 4 perbandingan dari segitiga siku-siku PQR.

. ey i 0% depo Sehingga, pada lembar jawaban SKTA terdapat beberapa
ooy *H 1 _songa coretan, tampaknya SKTA masih kurang yakin dengan
s o B mfﬂ jawaban yang dituliskan, dan ada juga jawaban yang sama
mocy. ¥t S8, evrioa dituliskan kembali. Berikut wawancara yang dilakukan
T vt %;%? dengan SKTA :

Gambar 1. Hasil Jawaban SKTA dalam Memahami Konsep
Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
e SKTA-02 (P) : bagaimana tahapan kalian dalam menyelesaikan soal tersebut?
e SKTA-02-1 (J) : disini kami, menuliskan perbandingan yang kami temukan dari segitiga siku-siku PQR
e SKTA-02-4 (J) : nah, yang kami temukan hanya 4, karna menurut kami hanya itu yang dapat terbentuk
e SKTA-03 (P) : nah, disini coba kalian perhatikan, kalian menuliskan 2 perbandingan yang sama secara
berulang, jadi total keseluruhan kalian menuliskan perbandingan yang benar cuman 3, ditambah dengan

contoh jadi 4, kalian kurang menuliskan 2 perbandingan lainnya yaitu % dan 2_2'
e SKTA-04 (P) : dari penjelasan tadi, apakah kalian sudah paham?
e SKTA-04-6 (J) : sudah paham kak, karna sudah Kita jelaskan.

Tu]uajn Aknvl:(as Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik = Bantuan Guru (teacher
Pembelajaran Pembelajaran (Inpothetical k . ] ) 2
(learming goal) = (learming activity) DPOmencar [earmng process suppor

Memahami Peserta didik Tipe 3 Tipe 3
konsep mengerjakan soal = Peserta didik masih kurang Untuk jawaban peserta
perbandingan mengenai konsep = memahami konsep perbandingan didik tipe 3, guru perlu
trigonometri perbandingan trigonometri. Sehingga, peserta memberikan bantuan agar
pada segitiga trigonometri pada = didik tidak dapat menuliskan semua = peserta didik bisa
siku-siku segitiga siku-siku. = bentuk perbandingan vang mungkin = menuliskan perbandingan
Dalam hal ini soal = dari segitiga siku-siku POR dan wvang masih kurang
nomor 1. peserta didik belum mengetahui dengan benar.
jenis perbandingan vang ditemulkan

HLT SKTA dalam Memahami Konsep Perbandingan Trigonometri

Untuk menemukan konsep sinus dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut! JaWaban SKTA pada nomor 2 ini Sudah jeIaS,
namun masih terdapat kesalahan dalam menuliskan nama

& ‘ sudut yang digunakan. SKTA tidak konsisten dalam
A 7 B m menuliskan nama setiap sudut, seperti tan £B adalah
perbandingan antara sisi depan £B dan sisi samping 4B,

SKTA justru menuliskan sisi depan 2P dan sisi samping
Untuk menemukan konsep cosinus dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut! LQ. Oleh karena itU, SKTA masih bingung dalam

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud SinZB adalah gu\o(xéil‘gcg (\'\\“m
s ég\xv* dan sish wx‘m'yB

¥ Sisi Samping < S . )
he S - =%—J menentukan sudut yang sebenarnya digunakan. Berikut
' wawancara yang dilakukan dengan SKTA :
Ingat!
A 7 B BC=r,AC=p danAB=q

e SKTA-07 (P) : bagaimana tahapan kalian dalam
menyelesaikan soal?

e SKTA-07-1 (J) : kami menemukan konsep sinus

Berdasarkan keterangan di atas, maka yang dimaksud CosZB adalah Ju\mdgy\ m\q'q L
S\ Somping  dor S5 ewicing

Untuk menemukan konsep fangen dalam segitiga siku-siku, ikutilah langkah berikut!

an o = = e = %J terlebih dahulu, lalu perbandingan cosinus, dan
’ perbandingan tangen, dan tidak lupa kesimpulan setiap
A s B BC=r, AC= p dan AB = perbandingan
Berdusarkan keterungan d e, maka yang dimksad 7un2 B adala_perbendhogen odee @ OKTA-09 (P) : coba lihat jawaban yang kalian
G4 depn don  sis sampig tuliskan, disini mengapa kalian menuliskan nama setiap
Gambar 2. Hasil Jawaban SKTA dalam Menentukan sudut dengan nama sisi-sisi segitiga?

Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
e SKTA-09-5 (J) : tidak tau juga kak, karena dikira sisi yang di depan itu AC atau P makanya begitu ditulis
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e SKTA-10 (P) : begini, bedakan antara nama sudut dan nama sisi, disitu jelas dibilang sisi depan sudut, nah
dalam segitiga ABC hanya ada 3 nama sudut diantaranya £ A, 2 B, dan « C. Kalian perhatikan di soal disitu
sudah ada petunjuk pada konsep sin bahwa kita menggunakan 2 B sebagai patokan, makanya tertulis sinz B,
begitupun untuk perbandingan lainnya. Paham semuaji?

e SKTA-10 (J) : paham kak

Tuj uan Aktl‘v'lFE.S Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik .  Bantuan Guru (teacher
Pembelajaran Pembelajaran (npothetical i ; ] ) 2
(learning goal) = (learming activity) Vpothencal [earng process SHppoT
Menentukan Peserta didik Tipe 2 Tipe 2
perbandingan mengerjakan soal = Peserta didik dapat menentukan Untuk jawaban peserta
trigonometri mengenai konsep perbandingan sin, cos dan didik tipe 2, guru perlu
pada segitiga perbandingan tan. Namun, masih terdapat memberikan bantuan
siku-siku trigonometri pada = kekeliruan dalam menuliskan nama @ karena peserta didik
segitiga siku-siku. = sudut vang digunakan. masih belum paham
Dalam hal ini soal dengan sudut vang
nomeor 2. digunakan.

HLT SKTA dalam Menentukan Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku

s o i R SKTA sudah menuliskan jawaban pada tabel

i ML L Tl dengan benar sesuai dengan jawaban yang sebenarnya,

| L (e | i | seca=% dan SKTA dapat menyimpulkan hubungan perbandingan

L 32 ra yang dapat . - -y . . .
e dientuk trigonometri pada segitiga siku-siku. Jawaban SKTA jika
cota = = —— - .- . - -

tana=£ e cota = dianalisis pada komponen dugaan alur berpikir peserta

Dari tabel tersebut, simpulkan dalam bahasa matematika hubungan antara sin dan cosecan, cos dan dldik HLT yaitu tipe 1' Adapun Pada. komponen bantuan

s guru (teacher support) guru tidak perlu memberikan

Sindancosecan: _cosecan o odoldn baealibon dori st o selningom bantuan pada SKTA. Berikut wawancara yang dilakukan
cosscan «_adlds 2 dengan SKTA :

Cosdansecan: secan o addoh \ebolkon  dor cos o séningaa
secan & odaldh

e SKTA-13 (P) : bagaimana urutan langkah-langkah

cos ot

ST SRR o MU YR YW S kalian dalam menyelesaikan soal?
e A isAaL, e — e SKTA-13-1 (J) : disini kami, mengisi tabelnya dulu,
Gambar 3. Hasil Jawaban SKTA dalam Menentukan lalu kemudian membe”kan ke_SImpuIan terkait
Hubungan Antar Perbandingan Trigonometri pada Segitiga hubungan perbandingan sesual dengan table
Siku-siku e SKTA-14 (P) : nah, bagaimana bentuk hubungan

perbandingan yang kalian temukan?

o SKTA-14-2 (J) : kami menemukan bahwa hubungan yang dapat terbentuk dari perbandingan sebelumnya
yaitu, perbandingan sin memiliki hubungan dengan cosecan, perbandingan cos memiliki hubungan dengan
secan dan perbandingan tangen memiliki hubungan dengan cotangen.

Tu]u.a:n. AknwF as Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik = Bantuan Guru (teacher
Pembelajaran Pembelajaran (npothetical I . ] ) )
(lecorming goal) | (learning activity) Dpothencal learnmg process SHppo?
Menentukan Peserta didik Tipe 1 Tipe 1
hubungan antar = mengerjakan soal = Peserta didik menuliskan jawaban Untuk jawaban peserta
perbandingan mengenai vang tepat dan lengkap pada tabel. didik tipe 1, guru tidak
trigonometri hubungan antar Sehingga, peserta didik dapat perlu memberikan
pada segitiga perbandingan menarik kesimpulan dari hubungan = bantuan karena peserta
siku-siku trigonometri. antara sin dan cosecan, cos dan didik sudah dapat
Dalam hal ini soal | secan, dan tan dengan cotangen menvelesaikan soal
nomor 3. dengan jelas. dengan baik.

HLT SKTA dalam Menentukan Hubungan Antar Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
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PrrOR. | e D =
Vi\‘wk?"%mn wendapatea gudut evelevag LW’
nnak  keduo wardapatkon sudut eevag €o0°

SKTA sudah memahami soal, namun SKTA hanya
e R A bisa menyelesaikan sebagian dari soal. SKTA telah
Ab= 4w, Jrmk Sor aviak_lcedva e b | menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
ﬁ:’,,ff,f"”;’m_ sehingga untuk bagian (a) SKTA menggunakan konsep

— perbandingan tangen sedangkan, pada bagian (b) SKTA

D~ - oy dana bendera -

= ksl i ok bz txn:qa' e St tidak dapat menyelesaikan soal. Berikut wawancara yang
edun f (u jart ) . ot ) (a0 i .
WS i RS dilakukan dengan SKTA :
forye = - . . .
AT N L T L e SKTA-17 (P) : bagaimana cara kalian menyelesaikan
AR 202 | gl foum betirn <(ig & 295 1 soal tersebut?
o e . .
Ve $ixi = D " o SKTA-17-2 (J) : pertama, kami tuliskan yang
Gambar 4. Hasil Jawaban SKTA dalam Menyelesaikan diketahui dan tanyakan, lalu untuk bagian (a) kami
Masalah Nyata yang Berkaitan dengan Perbandingan menjawab dengan menggunakan konsep perbandingan

Trigonometri pada Segitiga Siku-siku tangen.

e SKTA-18 (P) : alasan kalian menggunakan konsep perbandingan tangen itu kenapa?

e SKTA-18-4 (J) : lebih jelasnya itu karena disoal yang diketahui hanya sisi samping, kemudian yang
ditanyakan sisi depan, untuk itu kami gunakan konsep tangen, karena dalam perbandingan itu harus ada yang
dicari dan harus ada yang diketahui sebelumnya, bisa juga menggunakan konsep cotangen karena hampir
mirip dengan konsep tangen.

e SKTA-19 (P) : nah, sampai disitu paham semuaji cara mengaplikasikan konsep perbandingannya dalam soal?

o SKTA-19-5 (J) : paham kak, cuman agak lama untuk selesaikan bagian (a) karena kami disini agak bingung
dengan caranya selesaikan, walaupun ditaumi konsep tangen yang digunakan, makanya ada coretannya juga
karena tidak yakin dengan jawabannya benar atau tidak.

o SKTA-20 (P) ; terus, mengapa kalian tidak menjawab bagian (b) pada soal?

o SKTA-20-3 (J) : karna, kurang waktu ta mau kerjai kak, kelamaan di bagian (a), nah dicoba-coba juga kerja
sebelum ditulis di lembar kerja, tapi salah, jadi itumi tidak di tuliskan di lembar kerja karena tidak yakin sama

jawabannya. . . _ o
Tujuan Aktivitas iy -
. . Dugaan Alur Berpikir Peserta Didik = Bantuan Guru (teacher

Pembelajaran Pembelajaran (Inpothetical i ; ] ) »

(learning goal) | (learning activity) Dporiencal (earmg process Suppor
Menyelesaikan Peserta didik Tipe 3 Tipe 3
masalah nyata mengerjakan soal = Peserta didik dapat Untuk jawaban peserta
wang berkaitan terkait dengan mengaplikasikan konsep didik tipe 3, guru perlu
dengan perbandingan perbandingan tangen pada bagian membantu peserta didik
perbandingan trigonometri pada = {a). Namun, untuk bagian (b) agar bisa menyelesaikan
trigonometri segitiga siku- peserta didik masih belum bisa soal sampai selesai.
pada segitiga siku.. Dalam hal menvelesaikan soal. Sehingga,
siku-silou ini soal nomor 4. peserta didik hanva menjawab

setengah dari soal.

HLT SKTA dalam Menyelesaikan Masalah Nyata yang Berkaitan dengan Perbandingan Trigonometri
pada Segitiga Siku-siku

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat digunakan untuk
melihat HLT peserta didik dan alur berpikir peserta didik kelas X IPA 1
menunjukkan bahwa HLT yang diperoleh peserta didik tidak jauh berbeda dengan
HLT yang telah dirancang oleh peneliti dan dari penjelasan di atas juga diketahui
bahwa setiap peserta didik memiliki alur yang berbeda-beda dalam memahami
maupun menyelesaikan soal. Seperti pada hasil penelitian Sholihah (2018)
menunjukkan bahwa alur berpikir peserta didik berkemampuan akademis tinggi,
sedang dan rendah memiliki alur yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal

mengenai himpunan. Selain itu, pada penelitian ini guru telah memberikan bantuan
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(teacher support) sesuai dengan alur berpikir yang dimiliki peserta didik khususnya
pada konsep perbandingan trigonometri, dimana setelah diberikan bantuan peserta
didik sudah dapat memahami konsep perbandingan trigonometri. Sejalan dengan
hasil penelitian Ayunika (Ramadhanti, 2015) menunjukkan dengan bantuan HLT
dapat membangun pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep matematis
dan penelitian Ramadhanti (2015) menunjukkan bahwa penggunaan HLT dapat

mengetahui lintasan belajar peserta didik dalam memahami konsep elastisitas.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hypothetical learning trajectory

(HLT) peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Palopo tidak jauh berbeda dengan HLT

yang dibuat oleh peneliti.

1. Alur berpikir subjek kelompok aktif (SKA) pada materi trigonometri
menunjukkan peserta didik dapat memahami dan mengerjakan soal sesuai
dengan prosedur pengerjaan soal. Hasil HLT juga menunjukkan SKA berada
pada tipe 1 untuk soal nomor 2, 3 dan 4, sedangkan untuk nomor 1 SKA berada
pada tipe 2.

2. Alur berpikir subjek kelompok sedang (SKS) pada materi trigonometri
menunjukkan peserta didik dapat memahami dan mengerjakan soal walaupun
masih terdapat kesalahan. Hasil HLT menunjukkan SKS untuk nomor 1 dan 3
berada pada tipe 1 sedangkan, untuk nomor 2 dan 4 berada pada tipe 2.

3. Alur berpikir subjek kelompok tidak aktif (SKTA) pada materi trigonometri
menunjukkan peserta didik dapat menyelesaikan soal walaupun masih terdapat
banyak kesalahan pada hasil jawabannya. Hasil HLT menunjukkan SKTA
masih bermasalah pada nomor 1 dan 4 sesuai dengan tipe yang diperoleh yaitu
tipe 3, sedangkan untuk nomor 2 juga masih terdapat kesalahan sehingga
SKTA berada pada tipe 2, dan untuk nomor 3 sudah bisa mengerjakan soal

sehingga SKTA berada pada tipe 1.
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